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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh marital status terhadap 
kedisiplinan kerja dan produktivitas kerja di Pemerintahan Daerah Kabupaten 
Sragen kususnya di beberapa SKPD yaitu DPU dan BKD Sragen. Berdasarkan 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi umpan balik untuk meningkatkan 
kedisiplinan kerja dan poduktivitas kerja bagi pegawai yang menikah maupun 
belum menikah. Populasi dari penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil di Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen, yang bersedia menjadi objek 
penelitian hanya 2 SKPD dari sebanyak 63 SKPD dengan jumlah populasi 
sebanyak 69 pegawai dari 365 pegawai yang ada di masing-masing SKPD 
tersebut yaitu BKD dan DPU. Berdasarkan hasil uji deskriptif menunjukkan 
bahwa responden yang berstatus menikah sebanyak 41 orang dengan prosentase 
59,4% dan responden yang berstatus belum menikah sebanyak 28 orang dengan 
prosentase 40,6%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
berstatus menikah. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,138 dan 
Asym. Sig. sebesar 0,150, karena nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 
disimpulkan data penelitian berdistribusi normal. H1 menyatakan terdapat 
pengaruh marital status terhadap kedisiplinan kerja, H2 menyatakan terdapat 
pengaruh marital status terhadap produktivitas kerja, H3 menyatakan terdapat 
pengaruh kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja, H4 menyatakan 
hubungan kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja dimoderasi oleh status 
marital. Dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Kata kunci : Marital status, kedisiplinan kerja, produktivitas kerja. 
ABSTRACTION 
This study aims to determine the influence of marital status on work discipline 
and productivity of work in Local Government Sragen especially be true in some 
SKPD ie DPU and BKD Sragen. Based on the results of this study are expected to 
be feedback to improve work discipline and productivity of work for employees 
who are married or unmarried. The population of this research was the Civil 
Service Unit (SKPD) Sragen, who are willing to be the object of research is only 2 
SKPD of as much as 63 SKPD with a total population of 69 employees from 365 
employees in each SKPD are namely BKD and DPU. Based on the results of 
descriptive test showed that respondents who are married as many as 41 people 
with a percentage of 59.4% and the status of unmarried respondents were 28 
people with a percentage of 40.6%. It can be concluded that the majority of 
respondents were married. Based on the survey results revealed that the 
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Kolmogorov-Smirnov test values obtained Kolmogorov-Smirnov Z at 1.138 and 
Asym. Sig. amounted to 0.150, because the significance value> 0.05, it can be 
concluded the research data were normally distributed. H1 states there is influence 
of marital status on work discipline, H2 stating there is influence marital status on 
work productivity, H3 states there is work discipline effect on work productivity, 
H4 states the relationship work discipline on work productivity moderated by 
marital status. It can be concluded that all of this hypothesis is accepted. 
Keywords: Marital status, work discipline, work productivity. 
  
1. PENDAHULUAN 
Peranan sumber daya manusia sangat penting dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Sumber daya manusia yang baik tidak hanya di nilai dari kualitas, 
melainkan karakter dan kepribadian juga menjadi salah satu hal penting dalam 
memilih sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam kaitannya sumber daya 
manusia menjadi salah satu prioritas dan juga tinjauan masalah dalam suatu 
organisasi untuk memiliki karyawan yang mempunyai kinerja efektif dan efisien. 
Menurut (Gibson 1996), ada beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan seperti, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, 
etnis, dan status pernikahan. Saat ini marital status (status pernikahan) termasuk 
salah satu pertimbangan bagi suatu organisasi untuk merekrut karyawan baru. 
Berdasarkan pertimbangan yang telah penulis uraikan diatas dan melihat 
dari permasalahan-permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui, 
menganalisa, dan mengkaji lebih dalam terkait hal tersebut. Untuk itu, penulis 
mengangkatnya dalam suatu penilitian yang berjudul “Pengaruh Marital Status 
Terhadap Kedisiplinan Kerja Dan Produktivitas Kerja (Studi Kasus Pada 
Pemerintahan Daerah di Kabupaten Sragen)”. Penulis melakukan penelitian 
menggunakan beberapa reverensi jurnal sebagai pedoman, perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya adalah perbedaan variabel independen yaitu 
kedisiplinan kerja dan marital status sebagai variabel moderator. Sedangkan 
variabel dependen yaitu produktivitas kerja studi kasus pada Pemerintahan Daerah 




2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1  Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis dan survei dengan pendekatan kuantitatif, yaitu 
hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 
kesimpulan, artinya penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
data-data numeric (angka). 
2.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel independen, dan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Produktivitas Kerja. 
Variabel Moderating (X1) 
Variabel moderating adalah variabel yang dapat memperkuat 
atau memperlemah hubungan langsung antara variabel independen 
dengan variabel dependen. 
Variabel Independen (X2) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi sebab timbulnya variabel dependen. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedisiplinan 
kerja. 
3. PEMBAHASAN 
3.1  Uji Deskriptif 
 Tabel 4.2 









Kedisiplinan Kerja 25 49 38,75 3,712 
 Sumber. Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa deskripsi data 
penelitian variabel kedisiplinan kerja diperoleh total skor hasil kuesioner 
4 
  
penelitian dengan nilai terendah (minimum) sebesar 25, nilai tertinggi 
(maximum) sebesar 49, nilai rerata (mean) sebesar 38,75 dan nilai 
penyimpangan baku (Std. Deviation) sebesar 3,712. 
 Tabel 4.3 









Produktivitas Kerja 25 46 36,68 3,736 
 Sumber. Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa deskripsi data 
penelitian variabel produktivitas kerja diperoleh total skor hasil kuesioner 
penelitian dengan nilai terendah (minimum) sebesar 25, nilai tertinggi 
(maximum) sebesar 46, nilai rerata (mean) sebesar 36,68 dan nilai 
penyimpangan baku (Std. Deviation) sebesar 3,736. 
3.2 Uji Validitas 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Kedisiplinan Kerja 
Butir Pernyataan rtabel rtabel -value - Keputusan 
K1 0,528** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K2 0,559** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K3 0,626** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K4 0,519** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K5 0,581** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K6 0,679** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
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K7 0,463** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K8 0,256* 0,235 
0,306 
0,034 0,05 Valid 
K9 0,529** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K10 0,493** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
Sumber. Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan 
dinyatakan valid, butir pernyataan K8 valid pada tingkat kepercayaan 1%, 
dan butir pernyataan yang lain valid pada tingkat kepercayaan 5%, 
sedangkan nilai koefisien korelasi beragam antara 0,256 – 0,679.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 
Butir Pernyataan rtabel rtabel -value - Keputusan 
K11 0,538** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K12 0,437** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K13 0,724** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K14 0,578** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K15 0,695** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K16 0,550** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K17 0,273* 0,235 
0,306 
0,023 0,05 Valid 
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K18 0,421** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K19 0,602** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
K20 0,571** 0,235 
0,306 
0,000 0,05 Valid 
Sumber. Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan 
dinyatakan valid, butir pernyataan K17 valid pada tingkat kepercayaan 1%, 
dan butir pernyataan yang lain valid pada tingkat kepercayaan 5%, 
sedangkan nilai koefisien korelasi beragam antara 0,273 – 0,724.  
3.3 Uji Reliabilitas 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Penelitian ralpha rnunnally Keputusan 
Kedisiplinan Kerja 0,667 0,60 Reliabel 
Produktivitas Kerja 0,672 0,60 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah 2016 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas diketahui bahwa semua variabel penelitian 
dinyatakan reliabel, hal ini dibuktikan nilai koefisien alpha diperoleh 0,667 pada 
variabel kedisiplinan kerja dan 0,672 pada variabel produktivitas kerja, keduanya 
> 0,60.  
3.4 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Normalitas 
Stastistik 
Unstandardized Residual 







Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel IV.12 diketahui bahwa dengan uji Kolmogorov-
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Smirnov diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,138 dan Asym. 
Sig. sebesar 0,150, karena nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan 
data penelitian berdistribusi normal. 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Marital Status 0,902 1,109 Tidak terjadi masalah multikolinearitas 
Kedisiplinan Kerja 0,902 1,109 Tidak terjadi masalah multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas diketahui bahwa pada variabel bebas 
nilai semua Tolerance < 0.1 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas atau antara variabel bebas saling terjadi 
korelasi. 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Variabel Bebas thitung Sig. Keterangan 
Marital Status -0,380 0,705 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Kedisiplinan Kerja -1,649 0,104 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas diketahui bahwa semua nilai thitung < ttabel 
dan nilai signifikansi > 0,05 pada variabel bebas sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam persamaan regresi. 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
dL dU 4-dU DW Keputusan 
1,55 1,67 2,33 1,983 Diterima 
Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas diperoleh nilai DW = 1,983, dilihat 
dari tabel keputusan posisi nilai DW terletak pada kolom dU<d<4-dU atau 
1,67 < 1,983 < 2,33. Dengan melihat nilai DW ini, maka keputusannya 
diterima, sehingga dapat disimpulkan dalam persamaan regresi tidak ada 
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autokorelasi positif atau negatif.  
3.4 Uji Hipotesis 
Hipotesis Pertama: Pengaruh Marital Status Terhadap 
Kedisiplinan Kerja 
Hipotesis kerja 1 menyatakan terdapat pengaruh marital status 
terhadap kedisiplinan kerja, terbukti kebenarannya. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil regresi linear sederhana persamaan 1, dimana 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
KK =  37,357 + 2,350 MS + e 
 2,699 (thitung) 
 0,009 (-value) 
Hipotesis Kedua: Pengaruh Marital Status Terhadap 
Produktivitas Kerja 
Hipotesis kerja 2 menyatakan terdapat pengaruh marital status 
terhadap produktivitas kerja, terbukti kebenarannya. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil regresi linear sederhana persamaan 2, dimana 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
PK = 35,607 + 1,807 MS + e 
  2,018 (thitung) 
  0,048 (-value) 
Hipotesis Ketiga: Pengaruh Kedisiplinan Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja 
Hipotesis kerja 3 menyatakan terdapat pengaruh kedisiplinan 
kerja terhadap produktivitas kerja, terbukti kebenarannya. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil regresi linear sederhana persamaan 3, dimana 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
PK = 16,635 + 0,517 MS + e 
  4,904 (thitung) 




Hipotesis Keempat: Marital Status Memoderasi Hubungan 
Antara Kedisiplinan Kerja dengan Produktivitas Kerja 
Hipotesis kerja 4 menyatakan hubungan kedisiplinan kerja 
terhadap produktivitas kerja dimoderasi oleh status marital. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil regresi linear sederhana persamaan 4, dimana 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
PK = 27,419 – 16,926 MS + 0,219 KP + 0,459 MS*KP + e 
  4,904      1,291          2,076 (thitung) 
  0,000    0,201          0,042 (-value) 
4 PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di BAB IV, maka 
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan, diantaranya: 
1. Marital status berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan kerja. 
2. Marital status berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 
3. Kedisiplinan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja.  
4. Marital status memoderasi hubungan antara kedisiplinan kerja 
terhadap produktivitas kerja. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai keterbatasan, oleh 
karena itu keterbatasan ini perlu lebih diperhatikan untuk peneliti-peneliti 
berikutnya. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian terbatas hanya satu variabel independent yaitu 
kedisiplinan kerja, sehingga belum memberikan hasil yang maksimal 
tentang faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.  
2. Penelitian menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data, 
sehingga peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung atas 
jawaban kuesioner tersebut. Kemungkinan jawaban dari responden 
tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan kondisi-
kondisi tertentu dari responden. 
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3. Penelitian memiliki kelemahan pada model regresi yang tidak 
memiliki hubungan antar variable, sehingga menyebabkan R square 
yang dihasilkan bernilai kecil. Menurut Ghozali (2011), dalam 
kenyataan nilai adjusted R square dapat bernilai negative walapun 
yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003),  
jika dalam uji empiris didapatkan nilai adjusted R square negative 
maka nilai tersebut dianggap bernilai nol. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini R square yang bernilai positive tetap memiliki 
hubungan antar variable walaupun bernilai kecil.  
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas maka 
dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait.  
Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen 
a. Kepala dinas dari setiap SKPD diharapkan memotivasi para pegawai 
agar meningkatkan kedisiplinan pada satuan kerja perangkat daerah 
(SKPD) di Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen agar produktivitas 
kerja meningkat. 
b. Menindak tegas kepada satuan kerja perangkat daerah yang terbukti 
melanggar kedisiplinan kerja dengan sanksi yang berat, agar 
kedisiplinan kerja dapat ditegakkan. 
c. Memberikan reward kepada pegawai yang dapat meningkatkan 
kedisiplinan kerja dan produktivitas kerja di setiap SKPD, tidak hanya 
berupa materi melainkan bentuk perhatian sebagai atasan kepada 
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